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BAB III 

BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN SOSIAL PROFETIK KUNTOWIJOYO 

A. BIOGRAFI 

1. Riwayat Hidup Kuntowijoyo 

Kuntowijoyo terkenal sebagai seorang sejarawan dan sastrawan, sekaligus dikenal 

sebagai budayawan.Putra pasangan H. Abdul Wahid Sastroatmojo dan Hj. Warasti ini dilahirkan 

di Sorobayan, Sanden, Bantul, Yogyakarta, namun masa Kuntowijoyo lebih banyak dilewatkan 

di Klaten dan Solo. Di Klaten, Kuntowijoyo tinggal di sebuah desa bernama Ngawonggo, di 

wilayah Kecamatan Ceper.1 

Berdasarkan latar belakang ini, Kuntowijoyo mengaku bahwa dirinya mewarisi dua 

budaya sekaligus, yaitu Yogyakarta dan Surakarta.Sekalipun terdapat kesamaan (sama-sama 

mempunyai budaya kejawen) tetapi antara keduanya terdapat nuansa perbedaan.Perbedaan 

tersebut menurut Kuntowijoyo, disebabkan anggapan sebagian orang bahwa budaya Yogyakarta 

bersifat serba seadanya-gagah-maskulin-aktif, karena dilahirkan oleh seorang prajurit 

“pemberontak” orang terusir.Sedangkan budaya Surakarta lebih kenes-penuh bunga-feminis-

kontemplatif, karena terlahir di tengah kemapanan dan kenyamanan.2Kedua corak budaya inilah 

yang nantinya memberikan warna pada pemikiran Kuntowijoyo. 

Dari garis keturunannya, Kuntowijoyo berasal dari struktur kelas priyayi.Kakeknya 

seorang lurah, yang juga seniman, ulama, petani, pedagang, bahkan seorang tukang.Keluarga 

Kuntowijoyo juga terdiri dari orang-orang Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama (NU).Dengan 

1 M. Fahmi, Islam Transendental Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran Islam Kuntowijoyo (Yogyakarta: Pilar Religia, 
2005), 29. 
22Wawancara Arif Subhan dengan Kuntowijoyo yang dimuat dalam, Jurnal Ulumul Qur’an, NO.4, Vol. V, Th. 
1994), 92-93. Dengan judul “Dr. Kuntowijoyo: al-Qur’an Sebagai Paradigma” Sebagaimana dikutip M. Fahmi 
dalam Islam Transendental, 30. 
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latar belakang yang unik ini, tidak heran jika ada yang menyebutnya sebagai seorang modernis, 

tradisionalis, reformis, dan konserfatif.3 

Kehidupan Kuntowioyo dengan keluarganya berpola hidup sederhana. Meskipun menjadi 

Guru Besar tapi sejak 1985, ia bersama istri dan anak-anaknya hanya menempati ruang bertipe 

70 di Jalan Ampel Gading 429, Condong Catur, Sleman, Yogyakarta, rumah dengan seharga 4,5 

juta, yang diperluas ukurannya menjadi 180 meter persegi berlantai dua ini, tidak ditemukan 

perabotan mahal ataupun ada lukisan pun tidak ditemukan, di ruang tamu yang berukuran 4x5 

meter hanya ada meja dan kursi tamu yang berwarna coklat tua. Harta yang paling mahal dalam 

rumah tersebut hanyalah sebuah tumpukan buku dan piala-piala penghargaan untuk karya-karya 

tulisannya.4 

Namun sejak awal tahun 1990-an Kuntowijoyo menderita sakit yang di Indonesia 

tergolong langka, ia terkena radang selaput otak, yang dalam istilah medis disebut meningo 

enshephslitis. Hal ini, justru membuat Kuntowijoyo memperoleh penghargaan pada tahun 1999, 

dalam bidang sastra yang bergengsi di Asia Tenggara yaitu SEA Write Award, dikarenakan 

banyak kalangan menilai bahwa tulisan Kuntowijoyo setelah ia mengalami sakit, justru semakin 

jernih.5 

Kuntowijoyo meninggal dunia di Rumah Sakit Dr. Sardjito Yogyakarta, Selasa 22 Februari 2005 

pukul 16.00 akibat komplikasi penyakit; sesak nafas, diare dan ginjal. Jenazah dikebumikan 

esoknya pada hari Rabu, 23 Februari 2005, di Makam Keluarga UGM di Sawitsari, 

Yogyakarta.Kuntowijoyo meninggalkan seorang istri, Dra. Susilaningsih, MA., beserta dua 

putra, yakni Ir. Punang Amaripuja SE, M.Sc., dan Alun Paradipta.6 

3 M. Fahmi, Islam Transendental, 30. 
4Ibid, 38. 
5 Lihat Arif Subhan, “Dr. Kuntowijoyo:…”,  92. 
6 M. Fahmi, Islam Transendental, 38. 
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2. Latar Belakang Pendidikan Kuntowijoyo 

Masa kecil Kuntowijoyo adalah masa ketika bergolaknya agresi Belanda; 1947 dan 

1948.Pada tahun 1950, Kuntowijoyo masuk Sekolah Rakyat Negeri Ngawonggo dan 

menamatkan Sekolah Dasar, pada tahun 1956.Sejak kecil, Kuntowijoyo aktif mengikuti 

kegiatan-kegiatan keagamaan.Sepulang sekolah sehabis dzuhur sampai selepas ashar 

sebagaimana lazimnya anak-anak desa pada waktu itu, Kuntowijoyo pergi ke surau untuk belajar 

agama, yang oleh Kuntowijoyo dan teman-temannya disebut sekolah Arab. Malamnya, sehabis 

maghrib hingga Isya’, ia kembali ke surau untuk mengaji sastra. Di Surau pula, Kuntowijoyo 

mulai belajar menulis puisi, berdeklamasi dan mendongeng pada Saribi Arifin (kemudian dikenal 

sebagai penanda tangan Manifes Kebudayaan) dan M. Yusmanam (pengarang) yang kemudian 

dikenal sebagai sastrawan nasional.Keterkaitan pada dunia seni yang dimulai sejak dini tersebut 

dikembangkan dengan bergabung dalam organisasi Pelajar Islam Indonesia, semasa di sekolah 

rakyat. Pada akhirnya, di sinilah ia belajar berdeklamasi, bermain drama, dan menulis puisi.7 

Saat mengaji di surau, secara kebetulan Kuntowijoyo juga mengenal Muhammadiyah 

lantaran surau tersebut milik Muhammadiyah.Ia pun akhirnya terlibat dalam aktivitas organisasi 

kepanduan milik Muhammadiyah yang bernama HW (Hizbul Waton). Tapi Kuntowijoyo merasa 

kesulitan untuk menunjukkan secara garis persis kapan ia masuk Muhammadiyah, walaupun 

ayahnya pernah mengusahakan kartu anggota menjelang Muktamar tahun 1990, di Yogyakarta. 

Semua itu tidak hanya berkat tempat ia belajar tapi juga pada siapa ia belajar, dua gurunya yang 

juga menjadi inspirasinya dalam keinginannya terus belajar dan berkader dalam sebuah 

organisasi. Pak Mustajab, seorang pengajar yang juga pemimpin pandu, pemain sandiwara, 

dagelan, dan suka berpidato mengenai agama dan politik. Di sinilah Kuntowijoyo mulai belajar 

7Ibid, 32. 
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deklamasi.Dan yang menjadi gurunya yang kedua adalah aktivis Masyumi yang pada zaman 

Orde Baru kabarnya menjadi anggota MDI (Majelis Dakwah Islamiyah), sebuah organisasi 

dakwah di bawah naungan Golkar.Sejak itulah pandangan Kuntowijoyo terhadap arti organisasi 

berubah, bahwa wadah tidak jadi persoalan bagi dirinya.8 

Di luar kegiatannya mengaji dan deklamasi, Kuntowijoyo juga gemar menyimak siaran 

Radio RRI Surakarta yang menggelar siaran sastra. Pada siang hari, Kuntowijoyo sering 

menyempatkan diri pergi ke Kota Kecamatan, memasuki gedung perpustakaan (konon miliknya 

Masyumi), di situlah Kuntowijoyo (siswa Madrasah Ibtidaiyah dan SRN) sudah melahap kisah-

kisah Karl May, pengarang cerita-cerita petualangan di negeri Balkan dan suku Indian.9 

Pada usia SMP, ia membaca karya-karya Nugroho Notosusasto, Sitor Situmorang, dan 

karya-karya yang dimuat dalam majalah Kisah. Demikian masa SR-SMP dijalani Kuntowijoyo 

dengan berbagai ketertarikan terhadap dunia bacaan dan sastra.Sewaktu duduk di bangku SMP 1 

Klaten, Kuntowijoyo mulai belajar menulis.Ia mulai mengenal apa yang disebut dengan cerita 

pendek (cerpen). Kemudian setamat SMP (1959), ia mengikuti salah seorang mbah ciliknya, 

seorang pedagang batik yang hidup di Solo. Mbah cilik ini memiliki sebuah almari yang 

menyimpan banyak buku sastra ensiklopedi.Di masa SMA itulah Kuntowijoyo melahap karya-

karya Charles Dickers dan Anton Chekov. Bermula dari usia SMP berlanjut ke SMA, ia menulis 

cerita dan synopsis yang bertuliskan tangan.10 

Kegemaran Kuntowijoyo telah muncul sejak kecil. Waktu itu ia rajin membaca di 

perpustakaan Masyumi yang sering ia kunjungi, dan melahap hampir semua bacaan yang 

tersedia di sana. Setamat SMA pada tahun 1962, Kuntowijoyo diterima di Fakultas Sastra UGM 

dan S1 diselesaikan pada tahun 1969. Pada tahun yang sama, langsung diangkat menjadi staf 

8 M. Fahmi, Islam Transendental,  32. 
9Ibid.,33. 
10Ibid.,33-34. 
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pengajar pada almamater tersebut. Gelar MA diperoleh pada tahun 1974 dari University of 

Connecticut atas beasiswa dari Fulbirght. Sedangkan Ph.D, diraih dari Columbia University pada 

tahun 1980 dengan desertasi berjudul Social Change In an Agrarian Sociaty; Madura 1850-

1940. Pada tahun yang sama, Kuntowijoyo menikah dengan Susilaningsih yang kini menjadi 

dosen Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Berkat 

keuletannya, Susilaningsih berhasil meraih gelar MA di bidang Psikologi ketika Kuntowijoyo 

studi Amerika. Gelar MA sang istri diperoleh dengan biaya hasil kerjanya sebagai penjaga 

toko.11 

Semasa Kuntowijoyo menjadi mahasiswa, bersama teman-temannya mendirikan Leksi 

(Lembaga Kebudayaan dan Seni Islam) yang lazimnya organisasi kesenian pada masa itu 

bernaung di bawah PERTI. Lembaga ini menurut Kuntowijoyo nantinya akan membawa manfaat 

bagi perkembangan pribadi, intelektualitas dan keseniannya. Sedangkan setelah melewati masa 

kuliah, aktivitas kesehariannya selain sebagai staf pengajar di Universitas Gajah Mada (UGM) 

dan aktif menulis, Kuntowijoyo juga katif di sejumlah organisasi kemasyarakatan maupun 

profesi. Misalnya di Muhammadiyah, Kuntowijoyo pernah menjadi anggota Majelis 

Pertimbangan PP Muhammadiyah. Kuntowijoyo juga terlibat dalam pendirian Ikatan 

Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan menjadi anggota PPSK (Pusat Pengkajian dan 

Studi Kebajikan), sebuah pusat studi di Yogyakarta yang dipimpin oleh Amien Rais.12 

 

B. Karya-karya Tulis Kuntowijoyo 

Karya-karya dalam pemikiran Kuntowijoyo yang kental dengan budaya jawa, khususnya 

budaya dalang dan Islam, bukan tidak nungkin merupakan sebuah tumpukan pengalaman yang 

11Ibid.,34. 
12 M. Fahmi, Islam Transendental, 36. 
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sekian lama terpendam dalam dirinya. Kuntowijoyo sendiri mengaku banyak dari karyanya 

sendiri merupakan pengalaman sendiri atau pribadi, entah pengalaman berpindah-pindah tempat 

tinggal, kedekatannya denga surau, persentuhannya dengan pasar, kereta api, selain pengalaman 

bacaannya (baik sastra maupun pengetahuan umum) yang amat luas.13 

Kuntowijoyo seorang cendekiawan yang produktif dan banyak menghasilkan karya tulis, 

sejumlah identitas dan julukan Kuntowijoyo, sedangkan antara lain sebagai emeritus (Guru Besar 

Ilmu Budaya) FIB UGM, sejarawan, budayawan, sastrawan, penulis kolumnis, intelektual 

muslim, aktivis, khatib, dan sebagainya. Karya-karya Kuntowijoyo lebih dari 50-an buku, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Bidang sejarah, agama, politik, sosial, budaya, antara lain: 

1. Dinamika sejarah umat ISLAM (1985) 

2. Budaya dan masyarakat (1987) 

3. Paradigm Islam; interpretasi untuk aksi (1991) 

4. Radikalisasi petani (1994) 

5. Demokrasi dan budaya birokrasi (1994) 

6. Pengantar ilmu sejarah (1994) 

7. Metodologi sejarah (1997) 

8. Pengantar ilmu sejarah (1997) 

9. Identitas politik umat Islam (1997) 

10. Muslim tanpa masjid; esei-esei agama, budaya, dan politik dalam bingkai strukturalisme 

transendental (2001) 

11. Selamat tinggal mitos, selamat datang realitas; esai-esai budaya dan politik (2002) 

12. Perubahan sosial dalam masyarakat agraris; Madura 1850-1940 (2002) 

13 Wan Anwar, Kuntowijoyo: Karya dan Dunianya (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), 3. 
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13. Raja, priyayi, dan kawula; Surakarta 1900-1915 (2004) 

14. Islam sebagai ilmu; epistemology, metodologi dan etika (2004) 

 

b. Karya-karya di bidang sastra meliputi naskah drama dan puisi, antara lain; 

1. Rumput-rumput danau bento (1996) 

2. Tidak ada waktu bagi nyonya fatma, barda dan cartas (1972) 

3. Topeng kayu (1973) 

4. Isyarat (1976) 

5. Suluk awing-uwung (1976) 

6. Daun Makrifat, makrifat daun (1995) 

 

c. Novel, antara lain; 

1. Kereta api yang berangkat pagi hari (1996) 

2. Pasar (1972) 

3. Khotbah di atas bukit (1976) 

4. Impian amerika (1997) 

5. Mantra pejinak ular (2000) 

6. Waspirin dan satinah (2003) 

 

d. Cerpen, antara lain; 

1. Dilarang mencintai bunga-bunga (1993) 

2. Pistol perdamaian (1995) 

3. Laki-laki kawin dengan peri (1996) 
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4. Anjing-anjing menyerbu kuburan (1997) 

5. Mengusir matahari; fable-fabel politik (1999) 

6. Hampir sebuah subversi (1995) 

e. Penghargaan yang diperoleh 

Karya-karya tulis Kuntowijoyo yang berupa sastra, novel, serta yang lain mendapatkan 

penghargaan, diantaranya: 

1. Hadiah pertama dari majalah sastra 1968 dan penghargaan penulisan sastra dari pusat pembinaan 

bahasa 1994 untuk cerpen”Dilarang mencintai bunga-bunga”. 

2. Hadiah harapan dari badan Pembina teater nasional Indonesia (BPTNI) untuk naskah drama 

rumput-rumput danau bento 1968. 

3. Hadiah dari dewan kesenian Jakarta untuk naskah drama tidak ada waktu lagi bagi nyonya fatma, 

barda, certas 1972, dan topeng kayu 1973. 

4. Hadiah dari panitia buku internasional untuk novel pasar 1972. 

5. Secara berturut-turut pada tahun 1995, 1996, 1997, cerpen-cerpennya yaitu pistol perdamaian, 

laki-laki yang kawin dengan peri, anjing-anjing menyerbu kuburan, meraih predikat cerpen 

terbaik kompas. 

6. Penghargaan sastra Indonesia dari pemda DIY 1986. 

7. Penghargaan kebudayaan ICMI 1995. 

8. Asean Award on culture 1997. 

9. Mizan Award 1998. 

10. Kalyanakretya Utama untuk teknologi sastra dan materi riset dan teknologi 1999.14 

 

C. Gagasan dalam Perkembangan Keilmuan 

14 M. Fahmi, Islam Transendental, 72. 
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1. Gagasan Sejarah Sosial 

Sejarah sosial banyak memberi penjelasan mengenai berbagai peristiwa yang lebih 

“mendekati keyakina sebenarnya” setidaknya sejarah sosial dapat memberikan peluang bagi 

penafsiran sejarah dari sudut rakyat walaupun itu sulit dicapai.Sebab, keterangan-keterangan 

mengenai hal tersebut biasanya ditulis oleh elit yang melihat dari sudutpandang penguasa. Ini 

dilihat dari penulisan sejarah masa lalu, sejarah itu diduga akan bias terhadap apresiasi penguasa. 

Bahkan penulisan semacam ini kerap kali menghasilkan mitos-mitos tentang golongan elit 

tertentu.15 

Peranan sejarah sosial banyak memberikan penjelasan tentang berbagai peristiwa rakyat 

sendiri yang sering berbeda dengan versi penguasa. Penulisan sejarah sosial akan membuka 

perspektif penguasa. Kuntowijoyo adalah salah satu sejarawan yang mempunyai kepedulian bagi 

penulisan yang semacam ini. Bahwa Kuntowijoyo, menyajikan sejarah tidak hanya untuk 

kepentingan deskriptif, dan tidak hanya sebuah analisis saja, namun sekaligus hendak 

menumbuhkan kesadaran sejarah. 

 

 

2. Objektifikasi 

Objektifikasi berasal dari bahasa Inggris Objectification, kata benda bentukan dari kata 

kerja objectify. Dalam Webster’s New Twentieth Century Dictionary disamakan dengan 

objectivication.16Sehingga keduanya dapat saling dipertukarkan.Namun, bagi Kuntowijoyo 

keduanya memiliki makna yang berbeda, objectivikasi menurut Kuntowijoyo adalah memandang 

sesuatu objek atau benda.Objektivikasi terhadap manusia berarti membedakan manusia atau 

15 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, 327. 
16 M. Fahmi, Islam Transendental, 50. 
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memandang manusia sebagai benda.Sedangkan objektivikasi, bagi Kuntowijoyo adalah membuat 

sesuatu menjadi objektif. Sesuatu dikatakan objektif jika keberadaannya independen atau tidak 

bergantung kepada pada pikiran sang objek.17 

Dari pemaparan di atas, dapat ditarik benang merah jika objektifikasi merupakan suatu 

perilaku atau suatu proses menngobjektifkan suatu gagasan yang abstrak menjadi suatu gagasan 

yang bersifat eksternal dari pikiran subjek penggagas. Dengan demikian, gagasan tersebut 

memperoleh status objektif sebagai eksistensi yang berdiri sendiri di luar subjek. 

 

3. Ilmu Sosial Profetik 

Dalam buku karya M. Fahmi bahwa, dijelaskan bahwa asal mula atau latar belakang Ilmu 

Sosial Profetik, Kuntowijoyo terinspirasi dari tulisan-tulisan Roger Garaudy dan Muhammad 

Iqbal.Dari pemikiran Garaudy, Kuntowijoyo mengambil filsafat profetiknya.Filsafar Barat tidak 

mampu memberikan tawaran yang memuaskan karena hanya terombang-ambing dalam dua 

kutub pemikiran yaitu idealis dan materialis.Filsafat Barat lahir dari pertanyaan bagaimana 

pengetahuan itu dimungkinkan.Sementara Garaudy menawarkan saran agar mengubah 

pertanyaan itu menjadi kenabian atau wahyu itu dimungkinkan? Filsafat Barat tidak membunuh 

Tuhan dan manusia, karena itu ia mengajukan filsafat kenabian dengan mengakui wahyu.18 

Sedangkan dari pemikiran Iqbal, Kuntowijoyo mengambil etika profetiknya dalam buku 

The Reconstruction of Religious Thought In Islam, Iqbal mengutip kata-kata Abdul Quddus 

bahwa “Muhammad telah naik ke langit tertinggi lalu kembali lagi. Demi Allah aku bersumpah, 

bahwa kalau aku yang telah mencapai tempat itu, aku tidak akan kembali lagi”.Abdul Quddus 

sendiri adalah seorang mistikus Islam dari Ganggah.Hal inilah menurut Iqbal, mistikus tersebut 

17 Kuntowijoyo, “Objectifikasi”,  62. 
18 Roger Garaudy, Janji-janji Islam, alih bahasa H. M. Rasjidi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982, 39-168, sebagaimana 
dikutip M. Fahmi dalam Islam Transendental,  57 ) 
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tampaknya tidak memiliki kesadaran sosial.Iqbal dapat menyimpulkan adanya perbedaaan 

psikologi yang tajam antara kesadaran “dunia Rosul” dan “dunia mistik”.Nabi bukanlah seorang 

mistikus, oleh karena itu nabi kembali ke realitas dan menghadirkan diri dalam kancah zaman, 

dengan maksud hendak mengawasi kekuatan-kekuatan sejarah dan menciptakan dunia 

baru.19Inilah yang disebut etika profetik bagi Muhammad Iqbal. 

Etika profetik seperti apa yang dijelaskan oleh Muhammad Iqbal, mendasari lahirnya 

Ilmu Sosial Profetik (ISP). Ilmu Sosial Profetik dihadirkan sebagai sebuah alternatif kreatif di 

tengah konstelasi ilmu-ilmu sosial yang mempunyai kecenderungan positivistik dan hanya 

berhenti pada usaha untuk menjelaskan atau memahami realitas secara deskriptif untuk 

kemudian memaafkan keberadaannya.20Ilmu sosial memang selayaknya menjadi kekuatan 

intelektual dan moral manusia. Oleh karena itu, Ilmu sosial tidak hanya berhenti pada penjelasan 

mengenai realitas atau fenomena sosial apa adanya. Tapi lebih lanjut, lebih dari itu, ilmu sosial 

mampu melakukan transformasi. 

Ilmu Sosial Profetik menampilkan format sebagai ilmu sosial yang tidak hanya 

memberikan penjelasan tentang realitas sosial dan mentransformasikannya, tapi juga dapat 

menujuarah dan tujuan dari transformasi. Dengan kata lain, Ilmu Sosial Profetik tidak sekedar 

merubah demi perubahan itu sendiri, tapi merubah berdasarkan cita-cita etik dan profetik 

tertentu.21Di sini manusia sebagai sentral pembahasan bahwa, Ilmu Sosial Profetik tidak hanya 

menampilkan realitas sosial dari diri manusia saja, tapi lebih dari itu, nilai profetiknya, tujuannya 

manusia sendiri itu untuk apa (keberadaannya). 

19 Muhammad Iqbal, Rekontruksi Pemikiran Agama dalam Islam, trj. Ali Audah dkk., prolog Ahmad Syafi’I 
Ma’arif (Yogyakarta: Jalasutra, 2002), 204-295. Sebagaimana dikutip oleh M. Fahmi dalam Islam Transendental,  
58. 
20Heru Nugroho, “Mencari Legitimasi Akademik Ilmu Sosial Profetik”, Kedaulatan Rakyat, Desember 1997, 6. 
Sebagaimana dikutip M. Fahmi dalam Islam Transendental, 59. 
21 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Aksi, 28. 
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Kuntowijoyo merumuskan tiga pilar Ilmu Sosial Profetik, yang mana ketiga pilar ini 

digunakan untuk menganalisis eksistensi manusia, yaitu; humanisasi, liberasi, transendensi. 

Rumusan ini merupakan suatu cita-cita profetik yang direlevansikan dari misi historis manusia 

sendiri dalam pandangan Islam, sebagaimana terkandung dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 

110. 

              

 

Artinya : “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah,….”(Q.S. Ali 

‘Imran [3]:110)22 

 

D. Metode Strkuralisme Transendental dalam Pemikiran Kuntowijoyo 

Strukturalisme Transendental sebagai sebuah gagasan (ide) baru dalam ranah pemikiran 

Islam, menurut Kuntowijoyo di dalam buku Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi, yang 

berarti adanya sebuah pengakuan terhadap adanya Struktur Transendental sebagai referensi 

untuk menafsirkan realitas. Artinya, terdapat sebuah pengakuan tentang adanya ide yang murni, 

yang sumbernya berada di luar manusia.atau lebih spesifik lagi, terdapat pengakuan bahwa Al-

Qur’an harus dipahami sebagai memiliki bangunan ide yang transcendental, sebuah orde, atau 

sistem gagasan yang otonom dan sempurna.23 

Perumusan Strukturalisme Transendental ini berhubungan erat dengan konstruksi teori 

Al-Qur’an (Qur’anic theory building) dalam pemikiran Kuntowijoyo tentang Paradigma Al-

22 Alqur’an dan terjemahnya, Depag RI (Semarang: CV. Toha Putra, 1989)  
23 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, 331. 
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Qur’an dalam rangka memahami realitas (khususnya problem epistemologis). Menurut 

Kuntowijoyo, dalam epistemologi Islam “wahyu” itu sangat penting, berbeda dengan cabang-

cabang epistemologi Barat seperti Rasionalisme dan Empirisme, yang mengakui sumber 

pengetahuan hanya berasal dari akal saja atau observasi saja. Karena dalam epsitemologi Islam, 

unsur petunjuk transendental yang berupa wahyu yang juga menjadi sumber pengetahuan yang 

penting atau pengetahuan yang a priori. Wahyu menempati posisi sebagai salah satu pembentuk 

konstruk tentang realitas, karena wahyu diakui sebagai “ayat-ayat Tuhan” yang memberikan 

pedoman dalam pikiran dan tindakan seorang muslim.24 

Penggunaan istilah StrukturalismeTransendental oleh Kuntowijoyo karena ia ingin 

menerapkan ajaran-ajaran sosial  Islam, bukan memahami Islam (sebagaimana hermeneutik 

(ilmu tafsir) yang memahami Islam sebagai agama).25 Hal ini sengaja dilakukan oleh 

Kuntowijoyo karena sejak awal ia ingin menjadikan Islam sebagai agama yang obyektif (untuk 

siapa saja tanpa memandang predikatnya, atau memandang sesuatu sebagai sebenarnya, tanpa 

dipengaruhi keyakinan pribadi)26 akan semakin banyak mendapatkan ujian dari berbagai macam 

konsentrasi akademik. Hal ini diakui sendiri oleh Kuntowijoyo ketika memosisikan ISP sebagai 

“gerilya intelektual” yang tidak populer dibawah dominasi ilmu-ilmu sosial empiris-analitis, 

sehingga memiliki hambatan yang bersifat mental dan rasa rendah diri intelektual.27Dengan 

demikian Kuntowijoyo sejak awal menghindari istilah hermenutik sebagaimana Hassan Hanafi 

dan teologi sebagaimana Moeslim Abdurrahman dalam teologi transformatifnya. 

24 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, 330-331. 
25 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid: Esei-esei Agama, Budaya dan Politik dalam Bingkai Strukturalisme 
Transendental (Bandung: Mizan, 2001), 10. 
26 Kuntowijoyo, “Periodesasi Kesadaran Sejarah Keagamaan Umat Islam Indonesia: Mitos, Ideologi dan Ilmu”, 
Jurnal Media Inovasi, (nomor 2 tahun XI/2002), 105. 
27 Kuntowijoyo, Muslim, 358. 
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Penggunaan strukturalisme transendental oleh Kuntowijo ini terinspirasi dan dipengaruhi 

oleh beberapa tokoh Barat seperti Jean Pigeat tentang “struktur” dan Michael Lane tentang 

“strukturalisme”, serta Roger Garudy tentang “transendental”.28 

Ciri-ciri struktur yang dijelaskan oleh Kuntowijoyo yang direduksi dari Jean Pigeat 

adalah sebagai berikut: 

a. Keseluruhan (wholeness), suatu koherensi (keterpaduan). Struktur bukan sekedar terdiri dari 

kumpulan unsur-unsur yang lepas. Unsur-unsur dari suatu struktur tunduk kepada hukum yang 

mengatur secara keseluruhan sistem tersebut. Hukum pengatur struktur tidak dapat disusutkan ke 

dalam penjumlahan dari hukum yang mengatur satu-demi-satu unsur-unsurnya. Unsur-unsur 

tidak berdiri sendiri secara terpisah, namun menjadi milik sebuah struktur.    

b. Perubahan Bentuk (transformation), struktur itu dinamis, maka dari itu struktur selalu 

mengalami perubahan bentuk. Struktur mampu memperkaya diri dengan menambah variasi 

bahan-bahan baru. Bahasa, mislanya, dapat menambah variasi ungkapan-ungkapannya tanpa 

harus keluar dari strukturnya. 

c. Pengaturan Diri Sendiri (self-regulation), penambahan unsur-unsur baru tidak pernah berada di 

luar struktur, tetap memelihara struktur itu. Dengan demikian, sebuah struktur itu melestarikan 

diri sendiri dan tertutup dari kemungkinan pengaruh luar.29 

Sedangkan strukturalisme menurut Michael Lane, seperti yang dikutip Kuntowijoyo 

mempunyai empat rumusan yaitu: pertama, strukturalisme bisa dimengerti melalui keterkaitan 

(inter-connectedness) antar struktur. Kedua, strukturalisme tidak mencari struktur di permukaan, 

pada peringkat pengamatan, tetapi di bawah atau di balik realitas empiris.Apa yang ada di 

permukaan adalah cerminan dari struktur yang ada di bawah (deepstructure), lebih ke bawah lagi 

28Kintowijoyo, Muslim…., 10. 
29 Kuntowijoyo, Muslim…, 11-13. 
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ada kekuatan pembentuk struktur (innate structuring capacity). Ketiga, dalam peringkat empiris 

keterkaitan antar unsure bisa berupa binary opposition (pertentangan antara dua hal).Keempat, 

strukturalisme memperhatikan unsur-unsur yang sinkronis, bukan yang diakronis. Unsur-unsur 

dalam satu waktu yang sama, bukan perkembangan antar waktu, diakronis, atau historis.30 

Sedangkan istilah “transendental” yang dimaksudkan Kuntowijoyo secara konseptual 

adalah transendental seperti dalam tradisi Nabi Ibrahim, yang merupakan kunci bagi 

penyelamatan manusia, dan merupakan kunci bagi penyelamatan manusia, dan menjadi prinsip 

semua agama serta filsafat perennial. Sebagaimana Roger Garaudy, Kuntowijoyo memaknai 

transendensi dengan tiga perspektif. Pertama, transendensi artinya mengakui ketergantungan 

manusia kepada penciptanya.Sikap merasa cukup dengan diri sendiri dengan memandang 

manusia sebagai pusat dan ukuran segala sesuatu bertentangan dengan transendensi.Transendensi 

mengatasi naluri-naluri manusia seperti keserakahan dan nafsu berkuasa.Kedua, transendensi 

berarti mengakui adanya kontinuitas dan ukuran bersama antara Tuhan dan manusia.Artinya, 

transendensi merelatifkan segala kekuasaan, kekayaan dan pengetahuan.Ketiga, transendensi 

artinya mengakui keunggulan norma-norma mutlak yang melampaui akal manusia.31 

Kuntowijoyo menetapkan strukturalisme transcendental sebagai metode yang tepat guna 

menerapkan ajaran Islam dalam konteks  kekinian. Kemudian Kuntowijoyo menjelaskan tentang 

ciri struktur yang disebutkan Jean Piaget dengan memberikan contoh struktur Islam sesuai 

dengan ketiga ciri tersebut, yaitu: 

a. Keseluruhan (wholeness). 

30 Kuntowijoyo, Muslim…..,h. 13-14 
3131 Roger Garaudy, Mencari,,,,h. 256-261 
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Islam sebagai keseluruhan mempunyai unsur-unsur seperti shalat.Zakat, dan puasa.Setiap unsur 

mempunyai hukum tersendiri.Shalat, zakat, dan puasa, mempunyai aturan mengenai syarat dan 

rukunnya sendiri.Tetapi, dalam Islam dikenal gagasan tentang Islam yang kaffah, namun tidak 

dapat disusutkan pada satu-persatu dari unsur-unsur Islam.Orang yang menjalankan shalat 

dengan rajin, membayar zakat dengan penuh, puasa dengan baik, belum tentu sempurna 

Islamnya.Penyempurnaan satu-persatu unsur-unsur Islam tidak menjamin bahwa orang sudah 

ber-Islam secara kaffah.Memang orang yang sudah menjalankan unsur-unsur Islam dengan baik 

diharapkan dapat menangkap keseluruhan strukturnya.Akan tetapi, untuk sampai kepada 

keseluruhan perlu adanya loncatan pengetahuan. 

 

b. Perubahan Bentuk (transformation) 

Tidak seperti struktur lain yang telah lengkap sejak awal (bahasa, mitos struktur sosial) yang 

menjadi kajian strukturalisme, awal Islam tumbuh dalam waktu yang terentang selama 23 tahun 

di masa kerasulan Nabi. Oleh karena itu, transformasi yang terjadi dalam pembentukannya 

bersifat temporal. Proses transformasi dalam Islam yang semata-mata sebagai gerakan 

keagamaan (monoteisme menentang politeisme) pada periode Makkah, menjadi gerakan sosial-

politik pada periode Madinah. Islam juga mengalami transformasi secara spatial, historis, dan 

sosial. Artinya, Islam dapat berubah dari agama orang kota (Makkah, Madinah; abad ke-7; 

birokrat, pedagang) menjadi agama orang desa (Jawa; abad ke-16’ petani), sehingga dari agama 

yang menekankan pentingnya syari’ah itu dapat pula menjadi agama yang menekankan sufisme. 

Transformasi juga terjadi dalam ajaran Islam tentang hablum min Allah wa hablun min an-nas 

yang merujuk kepada transformasi permanen, yaitu ibadah kepada Tuhan dapat menjadi 

solidaritas sosial antar manusia, aspek vertikal dapat menjadi aspek horizontal. 
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c. Mengatur Diri Sendiri (self-regulation) 

Di dalam tradisi pengambilan hukum Islam melalui ijma’ (consensus ulama), qiyas (analogi), 

fatwa, dan ijtihad selalu menjadikan Al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai rujukan, sehingga 

perubahan dan penambahan unsur-unsur baru harus mempunyai keterkaitan yang jelas dengan 

Islam sebagai keseluruhan.Jaminan terhadap self-regulation itu diberikan oleh orisinalitas Al-

Qur’an sebagai sumber yang autentik.32 

Sementara itu, dari pemikiran Michael Lane tentang strukturalisme hanya dipaparkan tiga dari 

empat rumusan oleh Kuntowijoyo. Karena ketiga rumusan tersebut dianggap Kuntowijoyo 

sebagai rumusan yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks saat ini, diantaranya adalah: 

a. Keterkaitan (inter-connectedness) antar unsur. 

Dalam Islam, keterkaitan antar unsur ajaran sabgat ditekankan. Keterkaitan antara puasa dan 

zakat, mislanya, mengandung hubungan vertikal (dengan Tuhan) dengan hubungan horizontal 

(antar manusia), begitu juga shalat dengan solidaritas sosial.Di dalam Q.S. Al-Ma’un ayat 1-7, 

dengan jelas disebutkan; “adalah termasuk orang yang mendustakan agama bagi mereka yang 

shalat, tetapi tidak mempunyai kepedulian sosial terhadap kemiskinan. “ Hal yang sama juga 

berlaku bagi keterkaitan antara iman dan amal saleh. Dengan kata lain, epistemologi dalam Islam 

adalah epistemologi relasional, satu unsur selalu mempunyai hubungan dengan yang lain. 

Keterkaitan tersebut juga bisa disebut sebagai logical consequences dari satu unsur.Seluruh 

rukun Islam lainnya (shalat, zakat, puasa, haji) adalah sebuah konsekuensi logis dari 

syahadah.Zakat adalah konsekuensi logis puasa, yaitu setelah orang merasakan sendiri 

penderitaan, lapar, dan haus. 

b. Kekuatan pembentuk struktur (innate structuring capacity). Dalam Islam, tauhid mempunyai 

kekuatan membentuk struktur yang paling dalam. Sudah itu ada deep structure, yaitu akidah, 

32Kuntowijoyo, Muslim…, disunting oleh M. Fahmi dalam buku Islam Transendental, 99-101. 
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ibadah, akhlak, syari’ah, dan muamalah. Di permukaan, yang dapat diamati, berturut-turut akan 

tampak keyakinan, shalat/ puasa/ dan sebagainya, moral/ etika, perilaku normatif, dan perilaku 

sehari-hari. Seperti pada bagan berikut: 

Tauhid 
 

 
 

 

innate structuring 
capacity 

 

                

      

 

  

 

  

 

  

 

  

    Aqidah Ibadah Akhlak Syariat Muamalah 
 

deep structure 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

    Keyakinan Sholat/ 

Puasa/ 

Zakat/ 

Haji 

Moral/ 

Etika 

Perilaku 

Normatif 

Perilaku 

Sehari-hari 

 

surface structure 

 

c. Pertentangan antara dua hal (binary opposition). 

Dua gejala yang saling bertentangan juga terdapat di dalam ajaran Islam, yaitu pasangan (azwaj) 

dan musuh (‘aduwun) yang masing-masing menghasilkan ekuilibrium dan konflik.Pertentangan 

yang berupa pasangan adalah pertentangan yang dimaksudkan dalam strukturalisme. Seperti 

pertentangan antara “kepentingan” Tuhan dengan kepentingan manusia, badan dengan ruh, lahir 

dan batin, dunia dengan akhirat, laki-laki dengan perempuan, muzaki dengan mustahik, orang 

kaya dengan fakir-miskin, dan sebagainya ialah jenis pertentangan yang menghasilkan 

ekuilibrium. Selain itu, ada pertentangan antar struktur yang menghasilkan konflik, maka dari itu 

orang harus memilih salah satu. Pertentangan antara Tuhan versus setan, zulumat versus nur, 

mukmin versus musyrik, ma’ruf versus munkar, syukur versus kufur, saleh versus fasad, surga 
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versus neraka, muthma’innah versus amarah, halal versus haram, dan sebagainya, adalah jenis 

pertentangan yang menghasilkan konflik.33 

 Kuntowijoyo kemudian menambahkan transendensi yang dalam arti spiritualnya 

dianggap akan membantu menyelesaikan masalah-masalah modern. Sebagaimana yang 

dicontohkannya, bahwa teknologi, ilmu dan manajemen memang membawa kemajuan, akan 

tetapi gagal membawa kebahagiaan. Itulah mengapa Kuntowijoyo menawarkan metode 

strukturalisme transendental yang mencoba mengangkat teks (nash) Al-Qur’an dari konteksnya, 

yaitu dengan mentransendensikan makna tekstual dari penafsiran kontekstual berikut bias-bias 

historisnya. Dengan kata lain, Kuntowijoyo mencoba mengembalikan makna teks yang sering 

merupakan respon terhadap realitas historis kepada pesan universal dan makna transendentalnya. 

 Kuntowijoyo menggunakan metode strukturalisme transendental sebagai alat untuk 

menganalisis realitas yang berkembang di dalam umat Islam.Menurut Kuntowijoyo, dalam 

metode strukturalisme transendental juga diperlukan objektifikasi. Hal ini terlihat kertika 

sejumlah agenda yang diperlukan oleh umat Islam untuk menghadapi perubahan telah dirancang 

Kuntowijoyo dan dimasukkan dalam metode strukturalisme transendentalnya.Agenda tersebut 

dimaksudkan untuk menyesuaikan agama dengan perubahan-perubahan, yaitu supaya 

muamalahnya tidak ketinggalan zaman dan dapat dijadikan sebagai lahan baru bagi ijtihad. 

Keperluan yang berupa perluasan muamalah tersebut, berupa enam macam kesadaran, yaitu: 

Kesadaran tentang Perubahan; Kesadaran kolektif; Kesadaran sejarah; Kesadaran tentang fakta 

sosial; Kesadaran tentang masyarakat abstrak; dan Kesadaran tentang perlunya obyektifikasi. 

 Kuntowijoyo menyimpulkan bahwa dengan metode strukturalisme transendental dapat 

dilihat bahwa; pertama, Islam adalah agama struktur.kedua, sebagai metode, strukturalisme 

transcendental sesuai dengan kebutuhan Islam masa kini dan di sini. Ketiga, Islam mempunyai 

33 Kuntowijoyo, Muslim…,,14-16, disunting M. Fahmi, Islam Transendental, 103-104. 
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kemampuan untuk mengubah dirinya sendiri (transformasi diri) tanpa kehilangan 

keutuhannya.Keempat, tugas umat Islam saat ini adalah menyadari adanya perubahan-perubahan 

yang terjadi di lingkungannya, sehingga dapat menyesuaikan muamalahnya.Kelima, gambaran 

Islam yang kaku, anti perubahan dan kuno adalah tidak benar.Keenam, dengan kajian terhadap 

masalah-masalah kontemporer dalam bidang sosial, kemanusiaan, filsafat, seni, dan tasawuf 

(perspektif Islam) akan dapat menghilangkan kesan tentang Islam yang garang, melihat segala 

persoalan secara legalistif (halal-haram), dan egosentris.34 

 

 

34 M. Fahmi, Islam Transendental…, 114-116. 
                                                           


